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Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Di antara bentuk rahmat Allah 3¢ kepada hamba-hamba-Nya adalah turunnya hujan yang

membawa keberkahan bagi kehidupan. Allah # berfirman:
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“Dan Kami turunkan dari langit air yang penuh berkah, lalu Kami tumbuhkan dengan air

itu kebun-kebun dan biji-bijian yang dapat dipanen.” (QS. Qaf ayat ke-9)

Ayat ini mengingatkan kita bahwa hujan bukan sekedar fenomena alam, melainkan
nikmat dan rahmat dari Allah yang patut kita syukuri. Karena itu, sebagai seorang muslim,
sudah semestinya kita mengetahui bagaimana adab dan tuntunan syariat ketika hujan turun,

agar hujan yang Allah karuniakan semakin menambah iman dan rasa syukur kita kepada Allah



KHUTBAH JUM'AT

Kunjungi www.alfurqonboyolali.org
dan dapatkan materi-materi khutbah lainnya

Pertama, Membaca Doa Ketika Turun Hujan

Dari sayyidah Aisyah radhiyallahu anha, bahwasanya apabila Rasulullah & melihat hujan

turun, beliau berdoa:
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“Ya Allah, jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat”. (HR. Al-Bukhari, no. 1032)

Kedua, Dianjurkan Menyingkap Sebagian Tubuh Saat Hujan Turun Agar Terkena Airnya
Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah . Dari Anas bin Malik radhiyallahu

‘anhu, beliau berkata:

“Kami kehujanan saat bersama Rasulullah &. Beliau lalu menyingkap pakaiannya hingga

air hujan membasahi tubuh beliau.’
Kami pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal itu?’

Beliau menjawab:

“Karena hujan ini baru saja diciptakan oleh Allah Ta’ala.” (HR. Muslim, no.898)

Al-lmam An-Nawawi menjelaskan, dalam hadits ini terdapat dalil bagi ulama (syafiiyyah),
bahwa dianjurkan ketika hujan pertama kali turun untuk menyingkap sebagian tubuh, selain

aurat, agar terkena air hujan. Mereka berdalil dengan hadits ini. (Al-Minhaj Syarh Sahih

Muslim bin Al-Hajjaj)

Ketiga, Memanfaatkan Waktu Hujan Untuk Berdoa
Karena turunnya hujan merupakan salah satu waktu dikabulkannya doa. Hal ini
sebagaimana disebutkan oleh Al-Imam Asy-Syafi’l rahimahullahu ta’ala di dalam AI-Ummnya,

beliau meriwayatkan, bahwa nabi & beliau bersabda,
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“Carilah doa yang mustajab ketika: (1) bertemunya dua pasukan, (2) menjelang shalat

dilaksankan, dan (3) saat hujan turun.”

Terdapat pula sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’d As-Sa’diy radhiyallahu

‘anhu, beliau berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Dua waktu yang doanya tidak akan tertolak atau sangat jarang tertolak, yaitu: (1) Doa
ketika adzan dikumandangkan, (2) Doa saat kondisi genting ketika dua pasukan berhadapan,

dan (di dalam riwayat lain ditambahkan) (3) Doa ketika hujan”. (HR. Abu Dawud no. 2540)

Keempat, Berdoa Setelah Hujan Reda

Yaitu dengan membaca,
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“Kami diberi hujan berkat karunia dan rahmat Allah” (HR. Muslim, no. 71)

Kelima, Jangan Pernah Mencela Hujan

Rasulullah 8 bersabda,
g L jo-j ‘CJJS‘ o.Uh Jo- 2 JLW.: L;\ s 3 | \jJ}u cdj.b,{a (G J bb ‘C’JS‘
Muje\\.a ch@JLA jccs)\odﬁfﬂu»d;b}:u‘,cmuj»\\ﬁj\}j

“Janganlah kalian mencela angin. Apabila kalian melihat sesuatu darinya yang tidak kalian

sukai, maka ucapkanlah:


https://shamela.ws/book/1727/194#p1
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(ALLAHUMMA INNA NAS’ALUKA MIN KHAIRI HADZIHIR-RIHI, WA KHAIRI MA FIHA, WA
KHAIRI MA UMIRAT BIHI,

WA NA‘UDZU BIKA MIN SYARRI HADZIHIR-RIHI, WA SYARRI MA FIHA, WA SYARRI MA
UMIRAT BIHI.)

‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan dari angin ini, kebaikan

yang ada padanya, dan kebaikan dari apa yang diperintahkan kepadanya.

Dan kami berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya,

dan keburukan dari apa yang diperintahkan kepadanya.”” (HR. At-Tirmidzi no. 2252)

Al-Imam al-Mubarakfuri menjelaskan, sabda: “janganlah kalian mencela angin”, sebab

angin itu hanyalah menjalankan perintah, sehingga tidak patut dicela.

Lebih lanjut beliau mengatakan, “siapa saja yang melaknat sesuatu yang tidak layak

dilaknat, maka laknat itu akan kembali kepada dirinya sendiri.” Wal’iyadzu billah.

Maka apabila angin datang membawa sesuatu yang tidak disukai, baik karena panasnya
yang sangat menyengat, atau sebaliknya, dinginnya yang sangat menusuk, atau karena
hembusannya yang begitu kencang hingga menimbulkan gangguan, maka ucapkanlah doa

(sebagaimana yang dituntunkan oleh Nabi sebagaimana dalam hadits) (Tuhfatul Ahwadzi)
Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Demikianlah beberapa tuntunan syariat saat hujan turun. Semoga bermanfaat.
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